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Abstrak

Lancarnya arus lalu-lintas akan sangat mendukung perkembangan ekonomi suatu daerah
seperti Kabupaten Gayo Lues khususnya pada Ruas Jalan Kedah-Kong Bur, Kecamatan
Cinta Maju dan Kecamatan Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui parameter peningkatan konstruksi pada Jalan Kedah — Kong Bur Kecamatan
Cinta Maju dan Kecamatan Blanjerango Kabupaten Gayo Lues Sta. 2+000 — Sta. 4+000.
Parameter yang dimaksud dalam hal ini mencakup tebal perkerasan. Metode yang
digunakan adalah Metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dan Metode AASHTO
1993 untuk perkerasan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil
pada Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 untuk Lapisan Permukaan dengan ketebalan
10 cm, Lapisan Pondasi Kelas A dengan ketebalan 40 cm, dan Timbunan Pilihan dengan
ketebalan 10 cm. Sedangkan pada Metode AASHTO 1993 yaitu Lapisan Permukaan
dengan ketebalan 7 cm, Lapisan Pondasi Kelas A dengan ketebalan 18 cm, Lapisan
Pondasi Kelas B dengan ketebalan 20 cm dan Timbunan Pilihan dengan ketebalan 10 cm.
Dan pada Metode Lapangan yaitu Lapisan Permukaan dengan ketebalan 6 cm, Lapisan
Pondasi Kelas A dengan ketebalan 20 cm, Lapisan Pondasi Kelas B dengan ketebalan 20
cm dan Timbunan Pilihan dengan ketebalan 20 cm.

Kata Kunci: AASHTO, Bina Marga, Jalan Baru, Perkerasan Lentur.
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1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan sarana terpenting dari transportasi darat, dengan adanya
jalan akses dari daerah satu ke daerah lainnya menjadi semakin mudah.
Perkembangan jalan dari waktu ke waktu juga semakin meningkat pesat.
Perkembangan transportasi darat dan perkembangan aktivitas manusia juga
diikuti dengan adanya perbaikan, pelebaran dan pembukaan jalan-jalan baru,
seperti yang terjadi di Kota Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh.
Kebutuhan jalan sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana
trasportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan
sentral produksi pertanian. Begitu halnya di Daerah Kabupaten Gayo Lues,
Provinsi Aceh, transportasi sebagai salah satu sarana penunjang dalam
pembangunan suatu wilayah yang sedang berkembang dan sangat potensial
dengan kekayaan sumber daya alam, industri, pertanian dan perkebunannya.

Salah satu pembangunan jalan di Gayo Lues yang dijadikan proiritas
pembangunan di Tahun 2021 yaitu jalan Kedah — Kong Bur, jalan ini diharapkan
rampung pada Tahun 2021 dengan panjang jalan sekitar 6,5 Km. Jalan ini akan
menghubungkan 2 (dua) Kecamatan, yaitu Kecamatan Cinta Maju dan Kecamatan
Blangjerango. Kecamatan Cinta Maju yang arahan pengembangannya akan
dijadikan sebagai Pusat Perdagangan, Industri dan jasa akan terkoneksi dengan
baik dan akses jalan yang memadai dengan Kecamatan Blangjerango yang
merupakan salah satu Kecamatan dengan hasil pertanian minyak sere wangi,
kakao, nilam dan juga pusat industri hasil pertambangan mineral.

Dalam pembangunan jalan Kedah — Kong Bur tersebut sangat penting
diperhatikan perhitungan tebal perkerasan jalan tersebut, karena selain
merupakan jalan kolektor yang dilewati kendaraan sedang dan berat, jalan
tersebut juga memiliki volume lalu lintas harian yang cukup tinggi sehingga dengan
adanya perencaan yang baik lapis perkerasan yang direncanakan diharapkan
mampu bertahan sesuai masa layannya.

Banyak metode yang digunakan untuk menentukan tebal perkerasan jalan
antara lain metode ASSHTO, metode analisa komponen, metode bina marga dan
metode lainnya. Pada tulisan ini digunakan metode Manual Desain Perkerasan
(MDP) Jalan Binamarga 2017. Selain itu, metode penentuan perkerasan jalan juga
akan dianalisis dengan metode AASHTO 1993 yang meruapakan metode
perkerasan untuk perkerasan jalan baru dengan parameter beban gandar standar
ekivalen (ESAL).

Perkerasan lentur atau flexible pavement adalah salah satu jenis perkerasan
yang menjadikan aspal sebagai bahan pengikatnya, sifat lapisan perkerasannya
menopang serta menyebarkan beban kendaraan yang melintas sampai ke tanah
dasar. Perkerasan lentur umumnya digunakan pada lalu lintas ringan yang
memiliki beban kecil sebab, beban kendaraan berat serta kondisi cuaca sangat
berpengaruh pada strukturnya. Untuk perhitungan dalam perencanaan dengan
metode bina margatelah disesuaikan dan ditetapkan dalam spesifikasi setiap jenis
perkerasan serta penanganannya yang dipaparkan dalam Manual Desain
Perkerasan tahun 2017.

Lalu lintas Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT), yaitu volume lalu lintas harian
yang diperoleh dari nilai rata-rata jumlah kendaraan selama satu tahun penuh. Lalu
lintas Harian Rata-Rata (LHR), yaitu volume lalu lintas harian yang diperoleh dari
nilai rata-rata jumlah kendaraan selama beberapa hari pengamatan.
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Adapun tujuan penulisan dari akhir ini adalah Untuk mengetahui tebal lapis
perkerasan lentur dari metode metode Manual Desain Perkerasan (MDP) Jalan
Binamarga 2017 dan AASHTO 1993. Selain itu untuk mendapatkan perbandingan
tebal perkerasan lentur antara metode Manual Desain Perkerasan (MDP) Jalan
Binamarga 2017 dan AASHTO 1993. Dan untuk mengetahui pemilihan metode
perencanaan yang efektif berkaitan dengan lokasi penelitian.

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1 Alur Penelitian

Pengumpulan Data
Proses pemecahan masalah jalan pada lokasi studi memerlukan analisis yang
teliti terhadap data yang dikumpulkan dari setiap parameter yang akan digunakan
dalam solusi permasalahan. Penyajian data yang lengkap dan teori yang memadai
akan memberikan hasil perancangan yang baik. Adapun cara pengumpulan data
penyusunan Tugas Akhir dapat dilakukan dengan metode seperti dibawah ini:
1. Studi pustaka (literatur) yaitu metode pengumpulan data dengan menelaah
buku literature yang relevan
2. Pengumpulan data dengan melakukan peninjauan langsung ke lapangan dan
pengumpulan data dari instansi terkait.
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Dalam perancangan lapis perkerasan pada Ruas Jalan Kedah — Kong Bur
STA 2+000 s/d STA 4+000 diperlukan sejumlah data sebagai bahan kajian,
diantaranya:

1. Perancangan Tebal Perkerasan
a.Data Lalu Lintas Rata — Rata (LHR) Data ini diambil langsung dengan
melakukan survey lalu lintas
b.Data Tanah Data ini diperoleh dari Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Kabupaten Gayo Lues
Tabel 1: Inventaris Sumber Data Penelitian

No Data - data Sumber
[, Data Laly Lintas Harian (LHR) Survet
2 | Data Tanah CBR Surver

Perancangan Teknik

Perancangan teknis adalah tahap menciptakan desain produk dan alternatif
solusi terpilih sebagai panduan dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Setiap
detail rancangan harus mengacu pada referensi pustaka yang relevan,
standar/pedoman perencanaan yang berlaku, spesifikasi teknis, dan dasar hukum
yang mengaturnya.

Produk yang akan dihasilkan dari studi perencanaan peningkatan struktur ini
adalah
a. Perancangan tebal lapis perkerasan dengan Metode Bina Marga 2017
b. Perancangan tebal perkerasan dengan Metode AASHTO 1993

3. HASIL
Perhitungan Tebal Lapis Perkerasan Lentur Menggunakan Metode Bina
Marga 2017

Lalu Lintas Data lalu lintas harian ruas jalan Jalan Kedah — Kong Bur (STA

2+000 - STA 4+000) dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2: Data Lalu Lintas
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Data perencanaan lalu lintas untuk Jalan Kedah — Kong Bur (STA 2+000 — 4+000)
seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3: Data perencanaan lalu lintas
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Rencana Jumlah Kendaraan Dalam Periode Akhir Umur Rencana (20 tahun)
Dalam menentukan kumulatif beban sumbu standard ekuivalen selama umur
rencana, ada beberapa aspek penting didalamnya
1. Menentukan nilai Vechile Damage Factor (VDF) Vechile Damage Factor
merupakan akumulasi angka ekivalen dari sumbu roda kendaraan depan dan
sumbu roda kendaraan belakang. Berdasarkan Tabel 2.18 nilai VDF diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Kendaraan ringan 2 ton diklasifikasikan 5A
b. Pick up diklasifikasikan 5B
c. Truck 2 as diklasifikasikan 6B
d. Menentukan Faktor
2. Pertumbuhan Lalu Lintas (R) Maka untuk analisis ini nilai faktor pertumbuhan
lalu lintas pada permulaan periode beban normal MST 12 ton pada tahun
2020-2040 adalah
(1+)UR-1
R(2020—2040) =7

R _ (1+0,0483)%"-1
(2020-2040) = = gposa3

R(2020-2040) = 32.47

3. Menentukan Faktor Distribusi Lajur (DL) Berdasarkan data lalu lintas 1 lajur 2
arah, maka nilai faktor distribusi lajur adalah 100 % atau DL = 1.

4. Menentukan Faktor Distribusi Arah (DD) Berdasarkan Bina Marga 2017, faktor
distribusi arah untuk jalan umum yaitu DD = 0,5.

5. Beban Sumbu Standar Kumulatif Untuk perhitungan ESA5 (2020- 2040) pada
kendaraan pick up adalah sebagai berikut: ESA5 (2020-2040) = (779,28 x 1)
x 365 x0,5x1=142.218,6

Tabel 4: Nilai kumulatif beban sumbu selama standar ekivalen umur rencana
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Nilai — nilai ESA5 untuk jenis kendaraan lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.
Dari perhitungan pada Tabel 4 di atas, maka didapat nilai. Jadi nilai CESAL5
adalah 0,93 juta.

Penentuan Dan Pemilihan Jenis Perkerasan

Pemilihan perkerasan akan bervariasi sesuai volume kendaraan, umur
rencana, dan kondisi pondasi jalan. Maka penentuan dan pemilihan jenis
perkerasan dapat ditentukan pada Tabel 2.13. Berdasarkan Nilai CESAL5 yaitu
931.531,83 dan nilai ESA untuk 20 tahun maka nilai dibagi dengan 1 juta adalah
0,93 juta.

Berdasarkan Tabel 2.13 diatas maka nilai CESAL5 0,93 juta beralih pada
rentang 0,1-4 juta selisih diperoleh struktur perkerasan AC (Asphalt Concrete) tipis
pondasi berbutir dengan parameter Desain 3B dan kriteria dengan kontraktor yang
menyelesaikan perkerasan lentur adalah kontraktor kecil — medium sampai
kontraktor besar dengan alat yang memadai.

Desain Pondasi

Grafik CBR (%) diperoleh pada persen yang sama atau lebih besar (%) 90%
maka nilai CBR desain / CBR kriteria adalah 6%. Perbaikan tanah dasar dengan
alternatif adalah material timbunan pilihan = 100 mm.

Desain Tebal Perkerasan Jalan
Hasil desain tebal perkerasan lentur yaitu:

a. ACWC=40mm
b. ACBC=60mm
c. ACBase=0mm
d. LFA Kelas A =400 mm

ACWC =40 mm

ACBC =60 mm
LFA KIs A =400 mm
LFAKIsB=0mm
Timbunan Pilthan = 100 mm

Gambar 2: Detail Perkerasan Metode Bina Marga 2017

Perhitungan Tebal Perkerasan Lentur (flexible pavement) Metode AASTHO
1993
Parameter — parameter
Faktor distribusi lajur adalah 100%.
Standar deviasi (So) ditentukan untuk flexible pavement adalah 0,35.
Reliabilitas (R) untuk jalan perkotaan antara 80 — 95 diambil 85.
Simpangan baku normal (Zr) adalah — 1,037.
Serviceability Po (Initial Serviceability) sebesar 4,
Pt (Terminal Serviceability) sebesar 2,0
Jadi nilai APSI adalah Po-Pt=4,2-20=2,2
6. Modulus Resilient
MR untuk tanah dasar

g PE
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MR = 1500 x CBR tanah dasar

= 1500 x 6%

= 9000 Psi
Modulus Resilient = 0,36 MR untuk lapis pondasi atas CBR 90% = 29.000 Psi
MR untuk lapis pondasi bawah CBR 60% = 18.000 Psi

Koefisien Kekuatan Relatif Lapisan (a)

Koefisien relatif lapisan ini menggambarkan hubungan empiris antara indeks
tebal perkerasan (SN) dan ketebalan perkerasan, dan merupakan suatu ukuran
kemampuan relative material untuk dapat berfungsi sebagai komponen struktur
perkerasan. Dari Tabel 2.26 sebagai berikut:

1. al=0,36
2. a2=0,134
3. a3=0,13

Mencari Indeks Tebal Perkerasan (Structural Number (SN))
Dengan nilai modulus elastisitas pada masing — masing lapisan yang sudah
diketahui maka nilai SN sebagai berikut:

1. SN1=0,95
2. SN2 =1,87
3. SN3 =287

Perhitungan Tebal Perkerasan

Untuk mengetahui nilai tebal lapis perkerasan dapat dihitung dengan Rumus 2.8:
SN=al.D2 + a2.D2.m2+a3.D3.m3

ml=1
m2=1
. SNy
s Dyz=—
dy
=22 _ 7 64 inchi=7 cm
0,36

» SN;=a; *D; > SN,
=0.36 * 2.64 = 0.95 Oke
> Dy oSl
EIE* m2

1,87-0,95 . . ..
=———=Hf91inchi= 18 cm
0,134*1

» 8N; +58N:>= 5N,
=187-095=092
=8N, + 8N>,= 187 Oke

SN3—(SNy+ SNa2)

# D= D
33* I'ﬂj
 2,87-(0,95+0,92) : .
e 7.9 inchi

=20 cm
F oar*Di+a*Dr+az;*Dy= SN,

=288 =287 Oke
Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan tebal lapis perkerasan sebagai
berikut:

D1=7cm
D2=18cm
D3=20cm
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PEMBAHASAN

Perbandingan Hasil Metode AASHTO 1993, Metode Manual Desain
Perkerasan Jalan No. 04/SE/Db/2017 dan Hasil Perhitungan Lapangan

1.

Metode Bina Marga 2017

Lapisan Permukaan = 10 cm

Lapis Pondasi Kelas A = 40 cm

Lapis Pondasi Kelas B = -

Urugan Pilihan = 10 cm

Total = 60 cm

Metode AASHTO 1993

Lapisan Permukaan = 7 cm

Lapis Pondasi Kelas A = 18 cm

Lapis Pondasi Kelas B = 20 cm
Urugan Pilihan = 10 cm

Total =55 cm

Lapangan Lapisan Permukaan = 6 cm
Lapis Pondasi Kelas A =20 cm

Lapis Pondasi Kelas B = 20 cm
Urugan Pilihan =20 cm

Total = 66 cm

Dari hasil perancangan ketebalan yang telah dilakukan, maka untuk

perhitungan volume ketebalan perkerasan digunakan hasil perancangan
berdasarkan Manual Desain Perkerasan Jalan No. 04/SE/Db/2017, Bina Marga
2017 atas pertimbangan bahwa metode tersebut adalah metode terbaru dan
dikeluarkan oleh Bina Marga.

5.

KESIMPULAN

Dari analisis perhitungan, maka diperoleh data — data yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan Jalan Kedah — Kong Bur Kecamatan
Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues Sta. 2+000 - Sta. 4+000 dengan
menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan No. 04/SE/Db/2017
yaitu Lapisan Permukaan dengan ketebalan 10 cm, Lapis Pondasi Kelas A
dengan ketebalan 40 cm, Urugan Pilihan 10 cm dan .

Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan Jalan Kedah — Kong Bur Kecamatan
Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues Sta. 2+000 — Sta. 4+000 dengan
menggunakan Metode AASHTO 1993 vyaitu Lapisan Permukaan dengan
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ketebalan 7 cm, Lapis Pondasi Kelas A dengan ketebalan 18 cm, Lapis
Pondasi Kelas B dengan ketebalan 20 cm, dan Urugan Pilihan 10 cm.

3. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan Jalan Kedah — Kong Bur Kecamatan
Blangjerango, Kabupaten Gayo Lues Sta. 2+000 — Sta. 4+000 dengan
menggunakan Hasil Perhitungan Lapangan yaitu Lapisan Permukaan dengan
ketebalan 6 cm, Lapis Pondasi Kelas A dengan ketebalan 20 cm, Lapis
Pondasi Kelas B dengan ketebalan 20 cm, dan Urugan Pilihan 20 cm.
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